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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the impact of using interactive technology in Islamic Education (PAI) 

at elementary schools on students' motivation, participation, and understanding. Utilizing a 

mixed-method research design, data were collected through questionnaires, semi-structured 

interviews, and classroom observations. The results showed a significant increase in students' 

learning motivation from 60% to 85%, participation from 55% to 90%, and conceptual 

understanding from 58% to 87% after implementing interactive technology. Teachers reported 

that interactive learning media facilitated material delivery and increased student engagement. 

However, challenges such as inadequate facilities and teachers' technical skills need to be 

addressed to maximize the benefits of this technology. In conclusion, interactive technology can 

enhance the quality of PAI learning and shape better student character with proper support from 

various stakeholders. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan teknologi interaktif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar terhadap motivasi, partisipasi, 

dan pemahaman siswa. Menggunakan desain penelitian campuran, data dikumpulkan melalui 

kuesioner, wawancara semi-terstruktur, dan observasi kelas. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam motivasi belajar siswa dari 60% menjadi 85%, partisipasi dari 

55% menjadi 90%, dan pemahaman konsep dari 58% menjadi 87% setelah penerapan teknologi 

interaktif. Guru melaporkan bahwa media pembelajaran interaktif memudahkan penyampaian 

materi dan meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, beberapa kendala seperti kurangnya 

fasilitas dan keterampilan teknis guru perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaat teknologi ini. 

Kesimpulannya, teknologi interaktif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dan 

membentuk karakter siswa yang lebih baik dengan dukungan yang tepat dari berbagai pihak. 

Kata kunci: Teknologi Interaktif, Pendidikan Agama Islam, Motivasi Belajar, Sekolah Dasar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar merupakan salah satu komponen 

penting dalam sistem pendidikan nasional yang bertujuan untuk membentuk karakter dan 

moral peserta didik. Teori dasar yang mendasari PAI adalah bahwa pendidikan agama 

tidak hanya memberikan pengetahuan tentang agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

moral dan etika yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan holistik 
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menekankan pada pengembangan seluruh aspek individu, termasuk spiritual, moral, 

intelektual, dan sosial (Mulyasa, 2017). PAI diharapkan dapat menjadi landasan dalam 

membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga berakhlak mulia 

dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pentingnya peran PAI dalam membentuk 

karakter siswa tidak bisa diabaikan. 

Salah satu masalah utama dalam pengajaran PAI di Sekolah Dasar adalah 

kurangnya kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Banyak guru PAI yang masih mengajar secara konvensional dan 

berfokus pada aspek kognitif, seperti hafalan ayat-ayat Al-Quran, tanpa mengaitkannya 

dengan aplikasi praktis. Tantangan ini diperparah oleh keterbatasan fasilitas dan sumber 

daya pendukung, seperti buku teks yang relevan dan media pembelajaran interaktif 

(Arifin, 2018). Hal ini menyebabkan siswa kurang mampu mengaitkan materi yang 

dipelajari dengan situasi nyata yang mereka hadapi sehari-hari. Kondisi ini menciptakan 

kesenjangan antara teori dan praktik dalam pendidikan agama di sekolah. 

Selain itu, siswa di Sekolah Dasar seringkali mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep abstrak dalam PAI karena metode pengajaran yang kurang 

variatif dan tidak sesuai dengan perkembangan psikologis mereka. Masalah ini dapat 

menyebabkan rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mempelajari PAI, yang pada 

gilirannya mempengaruhi pembentukan karakter mereka. Kurangnya pelatihan dan 

workshop bagi guru untuk mengembangkan metode pengajaran yang inovatif juga 

menjadi hambatan signifikan dalam peningkatan kualitas PAI di Sekolah Dasar (Suharto, 

2019). Keterbatasan ini mengakibatkan pembelajaran PAI kurang menarik dan kurang 

efektif dalam membentuk karakter siswa. Oleh karena itu, perlu adanya reformasi dalam 

pendekatan pengajaran PAI di tingkat dasar. 

Solusi untuk mengatasi masalah dan tantangan tersebut adalah dengan 

meningkatkan kompetensi guru PAI melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan yang 

berfokus pada metode pengajaran yang inovatif dan berbasis teknologi. Penggunaan 

media pembelajaran interaktif, seperti aplikasi pendidikan dan video animasi, dapat 

membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dengan lebih mudah dan 

menyenangkan. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas juga 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung 

pengembangan karakter siswa (Hasanah, 2020). Dengan pendekatan ini, diharapkan 

siswa akan lebih termotivasi dan mampu mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Reformasi ini memerlukan dukungan dari berbagai pihak untuk 

dapat berjalan efektif. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengembangkan model pembelajaran 

PAI yang mengintegrasikan teknologi digital dan pendekatan pedagogi holistik untuk 

meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama di kehidupan sehari-hari 

siswa. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif 

dan metode pengajaran yang berbasis pada pengalaman nyata akan meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa dalam PAI, serta berdampak positif pada pembentukan 

karakter mereka (Fauzi, 2021). Model ini diharapkan dapat memberikan solusi inovatif 
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bagi permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran PAI di Sekolah Dasar. Dengan 

demikian, penelitian ini berpotensi mengubah paradigma pengajaran PAI di sekolah 

dasar. 

 

Kebermanfaatan penelitian ini bersifat global, mengingat pentingnya pendidikan 

agama dalam membentuk generasi yang bermoral dan beretika di berbagai belahan dunia. 

Model pembelajaran PAI yang dikembangkan dapat diadaptasi dan diterapkan di berbagai 

negara dengan konteks budaya dan agama yang berbeda, sehingga memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan agama secara global. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan pendidikan dalam 

merumuskan strategi peningkatan kualitas PAI di tingkat Sekolah Dasar (Rahman, 2022). 

Dengan demikian, manfaat dari penelitian ini tidak hanya dirasakan secara lokal, tetapi 

juga secara internasional. Penelitian ini membuka jalan bagi kolaborasi lintas budaya 

dalam bidang pendidikan agama. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian campuran (mixed methods) yang 

menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif tentang efektivitas model pembelajaran PAI yang diusulkan. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk menggali persepsi guru dan siswa tentang penggunaan media 

pembelajaran interaktif dalam PAI, sementara pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengukur peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran. Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan data 

dari berbagai sumber dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

fenomena yang diteliti (Creswell, 2014). 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari guru PAI dan siswa Sekolah Dasar kelas 

4 dan 5 di beberapa sekolah yang dipilih secara purposive sampling. Guru yang dipilih 

adalah mereka yang memiliki pengalaman minimal tiga tahun dalam mengajar PAI, 

sementara siswa yang dipilih adalah mereka yang aktif mengikuti pelajaran PAI. Total 

responden dalam penelitian ini adalah 10 guru dan 100 siswa dari lima sekolah berbeda. 

Pemilihan responden ini dilakukan untuk memastikan keberagaman dalam pengalaman 

dan latar belakang yang dapat memberikan perspektif yang beragam dalam penelitian 

(Sugiyono, 2018). 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi kuesioner, wawancara semi-

terstruktur, dan observasi kelas. Kuesioner digunakan untuk mengukur motivasi dan hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran. Wawancara semi-

terstruktur dilakukan dengan guru untuk menggali persepsi dan pengalaman mereka 

dalam menggunakan media pembelajaran interaktif. Observasi kelas dilakukan untuk 

melihat secara langsung bagaimana model pembelajaran diterapkan dan bagaimana 

respon siswa terhadap metode tersebut. Instrumen-instrumen ini dirancang untuk saling 

melengkapi dan memberikan data yang kaya dan mendalam (Arikunto, 2010). 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi penyebaran kuesioner, 

pelaksanaan wawancara, dan observasi langsung di kelas. Data kuantitatif dari kuesioner 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk melihat perubahan 

motivasi dan hasil belajar siswa. Data kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis 

menggunakan metode analisis isi untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola 

yang muncul. Penggabungan kedua jenis data ini dilakukan dengan teknik triangulasi 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian (Miles & Huberman, 1994). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran PAI berbasis 

teknologi interaktif secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa. Data 

kuantitatif dari kuesioner menunjukkan bahwa 85% siswa melaporkan peningkatan 

motivasi belajar setelah penerapan model pembelajaran baru. Selain itu, hasil observasi 

kelas menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pelajaran PAI. 

Grafik di bawah ini menunjukkan peningkatan rata-rata skor motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran. Temuan ini menunjukkan adanya 

dampak positif dari penggunaan teknologi dalam pengajaran PAI, meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar (Wahyuni, 2020). 

Dari hasil wawancara dengan guru PAI, ditemukan bahwa mereka merasa lebih 

terbantu dengan adanya media pembelajaran interaktif dalam mengajarkan konsep-

konsep agama yang abstrak. Sebagian besar guru (90%) menyatakan bahwa penggunaan 

aplikasi pendidikan dan video animasi mempermudah mereka dalam menjelaskan materi 

dan membuat pembelajaran lebih menarik. Guru juga melaporkan adanya peningkatan 

partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan aktivitas kelompok. Gambar di bawah ini 

menunjukkan salah satu media pembelajaran interaktif yang digunakan. Penerapan ini 

juga memfasilitasi guru dalam menyediakan variasi pengajaran yang lebih kreatif (Hasan, 

2019). 

Analisis data kualitatif menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan 

pemahaman terhadap nilai-nilai agama dan mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa juga melaporkan bahwa mereka merasa lebih mudah 

memahami pelajaran PAI ketika menggunakan media interaktif dibandingkan dengan 

metode konvensional. Hasil ini didukung oleh temuan observasi yang menunjukkan 

peningkatan interaksi antara siswa dan guru serta antara sesama siswa. Grafik berikut 

menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dalam PAI. Penggunaan teknologi ini 

terbukti meningkatkan kualitas pemahaman siswa dalam jangka panjang (Fauzi, 2021). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PAI 

berbasis teknologi interaktif efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Kombinasi antara media pembelajaran yang menarik dan metode pengajaran yang 

inovatif membantu siswa lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan teknologi dalam pendidikan agama dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan pada pembentukan karakter siswa. Gambar 
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di bawah ini menyimpulkan hasil utama dari penelitian. Penelitian ini juga memberikan 

panduan praktis bagi guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran PAI 

(Rahman, 2022). Tabel 1 berikut menunjukkan data hasil penelitian secara rinci: 

 

Tabel 1. Data hasil peneltian 

No Aspek Rata-rata Skor (%) 

1 Motivasi Belajar Sebelum 60 

2 Motivasi Belajar Sesudah 85 

3 Partisipasi Siswa Sebelum 55 

4 Partisipasi Siswa Sesudah 90 

5 Pemahaman Konsep Sebelum 58 

6 Pemahaman Konsep Sesudah 87 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi interaktif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa. Peningkatan rata-rata skor motivasi dari 60% sebelum 

intervensi menjadi 85% setelah intervensi mengindikasikan bahwa media pembelajaran 

interaktif mampu menarik minat siswa secara lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar siswa (Wahyuni, 2020). Dengan demikian, penerapan teknologi interaktif dalam 

pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan motivasi tetapi juga dapat menjadi solusi 

untuk mengatasi kebosanan siswa dalam belajar. Berikut gambar 1 dan gambar 2 untuk 

mengilustrasikan hasil peningkatan keterlibatan dan motivasi belajar siswa dalam 

penggunakan teknologi  

 

Gambar 1. Grafik peningkatan motivasi, partisipasi dan pemahaman siswa 
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Gambar 1. Kurva peningkatan motivasi, partisipasi dan pemahaman siswa 

 

Selain peningkatan motivasi, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam partisipasi siswa. Partisipasi siswa meningkat dari 55% 

sebelum intervensi menjadi 90% setelah intervensi, menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Guru melaporkan bahwa siswa lebih sering bertanya, berdiskusi, dan 

terlibat dalam aktivitas kelompok. Temuan ini mendukung pandangan bahwa metode 

pengajaran yang melibatkan teknologi dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas 

(Hasan, 2019). Partisipasi yang meningkat ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan interaktif. 

Pemahaman konsep juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, dari 58% 

sebelum intervensi menjadi 87% setelah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga 

lebih efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan. Guru PAI 

menyatakan bahwa penggunaan video animasi dan aplikasi pendidikan memudahkan 

mereka untuk menjelaskan materi yang kompleks. Temuan ini sejalan dengan studi yang 

menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa (Fauzi, 2021). Dengan pemahaman yang lebih baik, siswa diharapkan 

dapat mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Dalam konteks tantangan dan hambatan, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa kendala yang dihadapi dalam implementasi teknologi interaktif dalam 

pembelajaran PAI. Beberapa guru menyebutkan bahwa kurangnya fasilitas teknologi dan 

infrastruktur yang memadai masih menjadi masalah. Selain itu, tidak semua guru 

memiliki keterampilan teknis yang diperlukan untuk menggunakan media interaktif 

secara efektif. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah 

dalam menyediakan fasilitas dan pelatihan bagi guru. Kolaborasi antara sekolah, orang 
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tua, dan komunitas juga penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

penggunaan teknologi dalam pendidikan (Rahman, 2022). 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa penggunaan 

teknologi interaktif dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, 

dan pemahaman siswa. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan upaya 

yang terkoordinasi antara berbagai pihak terkait. Penelitian ini juga membuka peluang 

untuk eksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana teknologi dapat diintegrasikan secara 

lebih efektif dalam berbagai mata pelajaran lain. Dengan demikian, temuan ini tidak 

hanya relevan bagi PAI tetapi juga bagi pendidikan secara umum. Penerapan teknologi 

dalam pendidikan dapat menjadi kunci untuk menciptakan generasi yang lebih terampil 

dan berpengetahuan luas dalam menghadapi tantangan masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi interaktif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar secara signifikan 

meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Peningkatan rata-rata skor motivasi dari 60% menjadi 85%, partisipasi siswa 

dari 55% menjadi 90%, dan pemahaman konsep dari 58% menjadi 87% setelah penerapan 

model pembelajaran berbasis teknologi interaktif, menegaskan bahwa media 

pembelajaran interaktif mampu membuat proses belajar lebih menarik dan efektif. 

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi dapat menjadi solusi 

untuk tantangan-tantangan dalam pengajaran PAI, seperti keterbatasan fasilitas dan 

keterampilan teknis guru. Oleh karena itu, implementasi teknologi dalam pendidikan 

agama di tingkat Sekolah Dasar tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi 

juga berpotensi membentuk karakter siswa yang lebih baik, mempersiapkan mereka 

untuk menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik. Dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk sekolah, pemerintah, dan komunitas, sangat penting untuk keberhasilan 

penerapan teknologi ini dalam pendidikan. 
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